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GEN Z, FLEXING & KEUANGAN

Meike Kurniawati
Dosen Psikologi - UNTAR

Saat ini ramai orang menggunakan platform media sosial sebagai album digital perjalanan hidup,
tempat berbagi berbagai moment perjalanan kehidupan. Namun, belakangan, media sosial bukan
hanya sekedar sebagai album digital perjalanan hidup, tetapi juga tempat untuk menunjukkan
prestasi, kebahagiaan, dan gaya hidup mewah secara berlebihan. Memamerkan pencapaian, harta
kekayaan, atau aspek-aspek lain yang mencerminkan keberhasilan seseorang. Pakar bisnis
Reynald Kasali menyebut fenomena ini sebagai flexing.

S

Mardiah (2022) menyatakan flexing merupakan sikap memamerkan suatu hal yang bertujuan
untuk memberikan kesan mewah agar memperoleh pengakuan atas keberadaannya. Flexing
dalam kamus Meriam Webster berarti memperlihatkan sesuatu atau yang dimiliki secara
mencolok (Fatimah & Putri, 2023).

Istilah  flexing  dalam  perilaku  konsumen  juga sering  disebut  dengan
istilah conspicous consumption. Pada 1899 ekonom Thorstein Veblen, dalam bukunya, The
Theory of the Leisure Class, melahirkan istilah 'conspicuous consumption' konsumsi yang
mencolok, konsumsi yang sengaja ditunjukkan pada orang lain. Bagaimana benda atau barang

dipamerkan untuk menunjukkan status dan posisi sosial seseorang.

Veblen mengemukakan bahwa konsumsi mencolok merupakan konsumsi yang
dilakukan bukan karena manfaat dari barang tersebut melainkan untuk menunjukkan kelas,

kekayaan, prestise, ataupun simbol. Konsumsi yang tidak hanya berfokus pada kebutuhan primer
melainkan pada konsumsi barang mewah yang dapat membuat konsumen nyaman dan mendapat

pengakuan dari orang lain.

Pamer / Flexing / Conspicuous consumption dilakukan untuk berbagai tujuan. Menunjukkan

status dan posisi sosial, menunjukkan kemampuan, menciptakan kesan pada orang. Untuk



eksistensi diri agar dapat memperoleh harga diri yang tinggi (Nurhayat & Noorrizki, 2022)

Fikri (2023) menjelaskan tujuan seseorang melakukan flexing adalah : untuk meningkatkan rasa
percaya diri, menarik perhatian lawan jenis, manipulasi diri agar terlihat makmur, ingin diterima

dan diakui.

Flexing kerap ditemui pada seseorang yang tidak benar-benar kaya atau orang kaya baru,
kelompok ini suka bermewah-mewahan dengan berlebihan dan diunggah pada akun sosial
medianya (Mukhaer, 2022). Secara sadar maupun tidak sadar seseorang yang melakukan flexing
menginginkan pengakuan publik, mengharapkan pujian dan meningkatkan peran sosial
(Solikhah, 2023).

Flexing dapat dilakukan oleh siapa saja, tak terkecuali generasi dengan tahun lahir sekitar 1990-
2012 atau yang disebut Generasi Z (Mujib, 2002).

Menurut survei BPS Februari - September 2020, Gen Z mencapai 75,49 juta jiwa atau 27,94%
dari total populasi 270,2 juta jiwa. Gen Z merupakan penduduk yang lahir antara tahun 1997 dan
2012, artinya di tahun 2024 populasi Gen Z ada yang baru terjun di dunia pekerjaan. Sebagai
pekerja baru yang memulai karir, mayoritas gen z mendapatkan gaji yang “cukup” dan skill pun

juga masih minim, termasuk skill pengelolaan finansial

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat literasi keuangan Gen Z sebesar 44,04%
atau lebih rendah 3,94% dari generasi milenial. Literasi keuangan sebesar 44,04% termasuk
dalam tingkat literasi keuangan rendah karena di bawah 60%. Dari perspektif ini, wajar apabila
pandangan finansial ala Gen Z belum matang karena literasi keuangan erat kaitannya dengan

pengelolaan keuangan.

Perilaku flexing berlebihan dapat membuat seseorang menjadi semakin konsumtif karena
tekanan untuk terus tampil dengan barang-barang mewah atau mengikuti gaya hidup tertentu.

Berbelanja secara berlebihan demi mendapatkan barang-barang mewah. Hal ini tentu dapat



membuat keuangan menjadi terkuras demi “membiayai” citra diri, Sehingga menyulitkan Gen Z
untuk menabung dan berinvestasi.

Perilaku flexing juga mengarah pada kurangnya pengendalian diri, konsumsi yang berlebihan,
pamer, mentalitas ingin cepat kaya dan menghalalkan segala cara.

Sebagian Gen Z yang melakukan flexing merasa perlu untuk terus tampak sukses dan mewah.
Biaya hidup yang tinggi untuk mengejar tren dan gaya hidup yang tampaknya mewah bisa
menjadi beban finansial yang signifikan. Ketika pelaku flexing tidak dapat memenuhi gaya
hidupnya yang serba mewah, biasanya mereka rela berbuat apa saja untuk dapat memenuhi gaya
hidupnya. Tidak menjadi masalah apabila harus berhutang (tanpa memperhitungkan
kesanggupan membayar) dan bahkan dalam banyak kasus sampai melakukan tindakan

melanggar hukum.

Gen Z adalah generasi yang sangat berambisi mencapai financial freedom, namun flexing malah
membuat menjadi sebaliknya. Kondisi ini apabila dibiarkan tentunya akan sangat
membahayakan karena Gen Z diyakini memiliki tantangan keuangan yang berbeda dibandingkan
dengan generasi-generasi di atasnya. Bahkan, dalam sebuah survei yang dilakukan oleh Bank of
America, di AS saja, sebanyak 53 persen Gen Z mengatakan tingginya biaya hidup merupakan

penghalang kesuksesan finansial.

Ada beberapa tips mengelola keuangan untuk Gen Z agar tidak mengalami kesulitan finansial,

berikut di antaranya:

1. Akses Literasi Keuangan Digital
Platform digital memang sulit dipisahkan dari Gen Z. Saat ini banyak platform digital yang
dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran literasi keuangan. Meningkatkan literasi
keuangan dapat dimulai dengan cara belajar tentang keuangan secara umum, seperti cara
mengelola keuangan, cara berinvestasi, asuransi, menggunakan perbankan online, e-wallet,
atau pelajari investasi online yang tepercaya. Ada banyak sumber informasi yang dapat

diakses seperti buku, artikel, situs web, dan video.



Frugal Living

Frugal living atau gaya hidup hemat cocok bagi para Gen Z karena umur karir yang masih
pendek, pendapatan yang cenderung “cukup”

Frugal living bukan hanya tentang mengurangi pengeluaran, tetapi juga mengajarkan nilai-
nilai keuangan yang berkelanjutan seperti : kebiasaan menabung, mengelola utang dengan

bijak, dan lebih berfokus pada investasi jangka panjang.

. Tambah Penghasilan dengan Skill Baru

Di era digital yang terus berkembang, Gen Z memiliki kesempatan besar untuk
mengembangkan diri dengan memanfaatkan kursus / pelatihan / seminar online untuk
upgrade diri. Biaya yang lebih terjangkau (bahkan gratis) serta waktu belajar yang flexible
adalah keunggulan dari pelatihan digital. Pelatihan digital ini dapat dimanfaatkan untuk

upgrade kemampuan yang nantinya dapat digunakan untuk menambah penghasilan.

. Atur Prioritas Pengeluaran

Biasakan mencatat pemasukan dan pengeluaran. Meskipun tampak sederhana dan sepele,
membiasakan diri tertib membuat catatan keuangan dapat sangat membantu kita mengetahui
berapa banyak uang yang kita belanjakan, apa saja yang dibeli, pos pembelanjaan mana yang

terlalu besar, dll. Sehingga berikutnya kita dapat melakukan evaluasi penghematan.

. Atur Penggunaan Dompet Digital

Adanya dompet digital memang sangat membantu kita dalam melakukan berbagai transaksi
namun di satu sisi juga membuat kita tidak sadar akan pengeluaran kita. Batasi pengeluaran
dari dompet digital, gunakan fasilitas laporan pengeluaran yang biasanya diberikan oleh

aplikator penyedia jasa untuk mengetahui besarnya pengeluaran dan evaluasi pengeluaran.

. Gunakan Paylater dengan Bijak
“Beli sekarang, Bayarnya Nanti”. Layanan paylater di satu sisi sangat memudahkan
konsumen untuk membeli berbagai produk. Produk apapun dapat dibeli dengan paylater

bahkan produk jajanan. Namun, perlu diingat bahwa paylater adalah bentuk lain dari
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berhutang dan pada konsumen dibebankan bunga atas hutang tersebut. Jadi sebisa mungkin

menghindari, membatasi penggunaan paylater.

. Jadikan Menabung Sebagai Kebiasaan

Berdasarkan sebuah survey, sebanyak 85% generasi Z ternyata tidak memiliki tabungan.
Mereka tidak terbiasa mengatur keuangan dan cenderung menghabiskan uang untuk sesuatu
yang bukan kebutuhan utama. Menabung adalah salah satu bentuk investasi sederhana yang
bisa dilakukan. Menabung harus dilakukan dengan disiplin, menabung bukan dari uang sisa.

Tetapi menabung berarti menyisihkan uang di awal untuk ditabung.

Lunasi Hutang & Jangan Menambah Hutang

Memiliki hutang bukan berarti salah, terutama apabila hutang yang sifatnya produktif atau
hutang untuk membeli / menambah asset atau hutang usaha. Sebelum berhutang, pastikan
dulu berapa yang harus dibayarkan, termasuk bunga dan dibandingkan dengan kemampuan
membayar. Disiplin membayar hutang terutama hutang dengan bunga paling besar dan
jangka panjang. Sangat tidak dianjurkan untuk menambah hutang, terutama hutang

konsumsi.

Siapkan dana darurat

Sesuai namanya dana darurat adalah dana yang harus disiapkan untuk kebutuhan mendesak.
Meskipun dana darurat biasa disimpan dalam tabungan tetapi peruntukkannya berbeda. Dana
darurat diperlukan untuk keperluan yang sifathya mendadak dan mendesak, seperti saat
kehilangan pekerjaan, sakit, dan kejadian darurat lainnya
(https://money.kompas.com/read/2022/04/27/073000426/thr-dan-keuangan?page=all).

Dalam dunia yang terus berubah dengan cepat, memiliki cadangan dana yang cukup untuk

menghadapi keadaan darurat adalah kunci untuk membangun kestabilan finansial

Jangan Mudah Tergiur Investasi dengan imbal hasil besar tanpa resiko
Data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pada Juli 2023 sebanyak 80,44% investor di pasar

modal atau sekitar 9 juta didominasi oleh Generasi Milenial dan Gen Z. Meski termasuk
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generasi yang dianggap boros dan sulit menabung, generasi muda ternyata suka berinvestasi
di bursa saham yang high risk high return.

Namun sayangnya, semangat berinvestasi dengan iming-iming keuntungan tinggi dan ingin
cepat kaya menjadi penyebab banyaknya generasi muda yang tersansung kasus penipuan
investasi bodong. OJK mengungkapkan, kerugian akibat investasi bodong dari tahun 2017-
2022 mencapai Rp 139,03 triliun. Hal ini tentu harus dicegah salah satunya dengan
kemampuan literasi yang baik dan tidak mudah tergiur dengan tawaran imbal hasil yang
besar.

11. Jangan Mudah Tergoda untuk Berbelanja Berlebihan
Berbelanja berlebihan jelas harus dihindari, karena membawa sejumlah kerugian financial.
Terutama bagi gen Z yang baru mulai bekerja dengan gaji yang sebagian masih dalam
kategorinya “cukup” saja. Uang yang harusnya cukup untuk satu bulan bisa jadi habis dalam
hitungan hari. Godaan berbelanja berlebihan akan terjadi ketika kita sering berkunjung ke
pusat perbelanjaan atau membuka situs belanja online, jadi sebaiknya batasi kunjungan ke
pusat perbelanjaan atau berselancar di situs belanja.

12. Jangan Mudah Terpengaruh Selebgram
Gen Z adalah gen yang sangat akrab dengan teknologi, termasuk media sosial. Temuan IDN
Research Institute bersama Advisia dalam laporan Indonesia Gen Z Report 2024 mengatakan
bahwa Gen Z adalah generasi yang paling banyak memanfaatkan media sosial sebagai sumber

utama dalam mencari berita.

Penggunaan media sosial yang masif memunculkan tokoh idola baru yang disebut selebgram.
Seseorang yang memiliki popularitas di media sosial Instagram. Memiliki banyak followers,
memiliki banyak like dan/atau comment pada konten yang diunggah, menerima endorsement.

Namun sayangnya tidak semua selegram membuat konten yang bermuatan positif, banyak
juga selebgram yang fokus pada gaya hidup hedonis, berfoya-foya. Dalam beberapa kasus,
bahkan ada selebrgam yang sampai terjebak hutang untuk “membiayai kehidupan di media

sosialnya”.


https://databoks.katadata.co.id/tags/media-sosial
https://databoks.katadata.co.id/tags/berita

12. Hindari FOMO
Fear of missing out (FOMO) secara harafiah berarti kegelisahan atau kecemasan akan
kehilangan momen penting. Dikutip dari situs Direktorat Jenderal Pelayanan Kesehatan
Kementerian Kesehatan, FOMO adalah rasa takut merasa 'tertinggal’ karena tidak mengikuti

tren tertentu.

FOMO awalnya dialami generasi milenial. Namun, belakangan FOMO juga dialami gen Z.

FOMO bahkan merupakan salah satu faktor terbesar penyebab masalah finansial gen Z.

Gen Z yang mengalami FOMO akan melakukan apa saja untuk mengatasi rasa FOMO dan
memenuhi semua keinginannya. Meskipun tidak memiliki kemampuan finansial yang cukup
atau melampaui batas kekuatan finansialnya. Kalau sudah begini, berhutang, berhutang dan
berhutang menjadi jalan keluar. Di satu sisi, meskipun gen Z memiliki pendapatan yang
besar dan mencukupi, tetapi FOMO akan membuat seseorang terus merasa tidak puas dan

terus berupaya untuk mengejar apa yang belum dimiliki.

Oleh sebab itu, FOMO harus dicegah, salah satunya adalah dengan mengurangi pemakaian

media sosial yang menjadi penyebab terbesar FOMO.

Meskipun Gen Z dianggap generasi yang boros dan tidak memiliki kemampuan mengelola
keuangan dengan baik, tetapi bukan berarti semua gen Z demikian. Banyak juga Gen Z yang
mampu memanfaatkan kemampuan serta perkembangan teknologi untuk hal-hal yang baik untuk

termasuk dalam hal mengelola keuangan.

Tantangan finansial akan selalu ada, dan akan berbeda di setiap generasi. Meskipun demikian
masih ada peluang untuk menjawab tantangan tersebut. Dengan fokus dan disiplin, gen Z bisa

menciptakan masa depan yang lebih stabil dan berkelanjutan






